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Abstract

This study aims to determine the form of grammatical interference in Japanese conversation at pre-
intermediate level students. The research method used the note-taking technique. The data is in the
form of recorded conversations of 42 students of the 3" semester Japanese Department of Unikom
in 2022/2023 academic year who contracted the Shochuukyuu Kaiwa | course. The results showed
that of the 70 interferences found, the most grammatical interference was found in changes in the
form of the verb (40%), followed by the use of particles (28.6%), changes in adjective form (15%),
and forms of explanation and explained (DM and MD) by 10%, while interference in the SKOP
structure pattern was not found. This is because students at the pre-intermediate level have mastered
basic Japanese sentence patterns that place the predicate at the end of the sentence.

Keywords: Conversation, grammatical interference, pre-intermediate
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk interferensi morfologi dalam percakapan bahasa
Jepang pada mahasiswa tingkat shochuukyuu. Metode penelitian menggunakan teknik simak catat.
Data berupa rekaman hasil percakapan 42 mahasiswa semester 111 Program Studi Sastra Jepang
Unikom tahun akademik 2022/2023 yang mengontrak mata kuliah Shochuukyuu Kaiwa I. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari 70 interferensi yang ditemukan, interferensi gramatikal paling
banyak ditemukan pada perubahan bentuk kata kerja (40%), diikuti oleh penggunaan partikel
(28,6%), perubahan bentuk kata sifat (15%), dan bentuk kata penerang dan diterangkan (DM dan
MD) sebanyak 10%, sedangkan interferensi dalam pola struktur SKOP tidak ditemukan. Hal ini
dikarenakan mahasiswa tingkat Shochuukyuu sudah menguasai pola kalimat dasar bahasa Jepang
yang menempatkan predikat pada akhir kalimat.

Kata kunci: Interferensi gramatikal, percakapan, shochuukyuu

1 PENDAHULUAN (2020) pemelajar bahasa Jepang di

Bahasa Jepang merupakan
salah satu bahasa yang banyak
dipelajari di seluruh dunia. Indonesia
merupakan salah satu negara dengan
pemelajar bahasa Jepang terbanyak
ke dunia setelah Tiongkok dan
terbesar di Asia Tenggara. Menurut

laporan survei Japan Foundation

Indonesia pada tahun 2018 mencapai
709.479 orang.

Bahasa Jepang mempunyai
karakteristik tersendiri yang tentunya
berbeda dengan bahasa Indonesia.
Perbedaan huruf, bunyi bahasa,
bentuk leksikal, dan pola kalimatnya

pun  berbeda dengan  bahasa
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Indonesia. Soidi (2010)
mengemukakan bahwa  dalam
pembentukan struktur frasa bahasa
Jepang unsur bukan inti M
(Menerangkan) mendahului unsur inti
D (Diterangkan) atau MD
(Menerangkan-Diterangkan), sedang-
kan pembentukan struktur frasa
dalam bahasa Indonesia adalah
kebalikannya yaitu DM
(Diterangkan-Menerangkan).

Misalnya, dalam contoh sebagai

berikut.

Bahasa Jepang
Watashi no kaban

Tas saya
(saya)  (tas)
(M) (D)

Arti: Tas saya

Bahasa Indonesia
Tas saya

(D) (M)

Hal yang sama berlaku dalam

pembentukan frasa dengan kata sifat.

Bahasa Jepang
Takali yama

(tinggi) (gunung)

M) (D)
Arti: Gunung Tinggi

Bahasa Indonesia
Gunung Tinggi
D) ™)

Selain itu, proses
pembentukan kalimat dalam bahasa
Jepang dan bahasa Indonesia pun
berbeda. Dalam bahasa Indonesia,
kalimat dibentuk dengan pola S-P-O-
K (Subjek — Predikat — Objek —
Keterangan), sedangkan  dalam
bahasa Jepang, predikat terletak di
akhir  kalimat,
kalimatnya menjadi S-K-O-P (Subjek
— Keterangan — Objek — Predikat). Hal
pendapat

sehingga pola

ini  sejalan  dengan
Simanjuntak  (dalam  Indrowaty,
2015) yang mengemukakan bahwa
inti kalimat bahasa Jepang adalah
predikat yang selalu diletakkan pada
akhir kalimat. Contohnya adalah

sebagai berikut.

Watashi wa Gakkou de
(S (K)
Saya Sekolah
Nihongoo  benkyoushimasu.
() (P)
Bahasa Jepang Belajar

Arti:  Saya belajar bahasa
Jepang di sekolah

Perbedaan  lainnya  yang
membedakan antara bahasa Jepang
dan  bahasa Indonesia  adalah
penggunaan partikel. Partikel dalam
bahasa Jepang jumlahnya sangat

banyak dan fungsi penggunaannya
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pun berbeda-beda. Oleh karena itu,
terkadang pemelajar juga
kebingungan saat menerapkannya
pada sebuah kalimat. Aprilianti &
Arianto  (2020)

bahwa kesalahan pemelajar bahasa

mengemukakan

Jepang dalam menggunakan partikel
bahasa Jepang paling banyak terjadi
pada partikel “ni” yang mengandung
makna adposisi “di” dalam bahasa
Indonesia. Kesalahan tersebut terjadi
karena partikel “ni” memiliki makna
yang sama dengan partikel “de”
tetapi fungsinya berbeda.

Perbedaan-perbedaan  yang
terdapat dalam bahasa Jepang dan
bahasa  Indonesia  ini  dapat
menimbulkan transfer bahasa, yaitu
pemelajar menerapkan kaidah-kaidah
bahasa ibunya ke dalam bahasa asing
yang sedang dipelajarinya. Transfer
bahasa seperti ini lebih dikenal
dengan istilah interferensi bahasa.
Proses terjadinya interferensi ini
dapat menimbulkan penyimpangan
karena adanya pengaruh bahasa lain
yang dikuasai penuturnya (Chaer &
Agustina, 2010).

Weinreich (dalam Aslinda &
Syafyahya, 2014) mengemukakan
bahwa bentuk interferensi terdiri dari

tiga jenis, yaitu: 1) interferensi

fonologi, yaitu interferensi yang
berkaitan dengan bunyi bahasa; 2)
interferensi leksikal, vyaitu ketika
dalam peristiwa tutur  seorang
dwibahasawan memasukan leksikan
bahasa pertama ke dalam bahasa
kedua, ataupun sebaliknya; dan 3)
interferensi gramatikal, yaitu ketika
dwibahasawan mengidentifikasi
morfem, kelas morfem, atau
hubungan ketatabahasaan pada sistem
bahasa pertama dan menggunakannya
dalam tuturan bahasa kedua, atau
sebaliknya. Interferensi dalam bidang
gramatikal ini meliputi interferensi
yang terjadi pada bidang morfologi
dan sintaksis, seperti penggunaan
unsur pembentukan kata, proses
morfologi, pembentukan afiks, dan
juga pola konstruksi frasa. Richards
(dalam Sudipa, 2020) menjelaskan
bahwa pada waktu terjadinya
interferensi bahasa Indonesia pada
bahasa lain, termasuk bahasa Jepang,
tidak menutup kemungkinan adanya
struktur terbalik (dari MD menjadi
DM) pada tataran frasa, penggunaan
partikel yang kurang tepat, atau
struktur kalimat yang menyalahi
kaidah dalam bahasa Jepang.
Penelitian terdahulu mengenai

interferensi bidang gramatikal baik
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morfologis maupun sintaksis dalam
bahasa Jepang sudah banyak
dilakukan (Auliana, Yuniarsih, &
Rismorlita, 2017; Gapur, 2017;
Kamila & Lestari, 2022; dan Natalia
& Darwis, 2022). Penelitian pertama
adalah penelitian Auliana, Yuniarsih,
& Rismorlita (2017)  meneliti
mengenai interferensi  morfologis
pada karangan mahasiswa. Hasilnya
menunjukkan bahwa interferensi
morfologi yang paling banyak terjadi
adalah pada transfer morfem, yang
kedua penyingkiran kategori
gramatikal wajib, dan yang paling
sedikit adalah  replika  fungsi
gramatikal. Sejalan dengan penelitian
tersebut, Gapur (2017) juga meneliti
mengenai interferensi yang terjadi
pada karangan mahasiswa dalam
bahasa Jepang. Hasilnya
menunjukkan bahwa interferensi
gramatikal banyak terjadi pada
bentuk kata penerang dan diterangkan
(DM dan MD). Interferensi juga
terjadi pada bentuk penghilangan
partikel (joshi), bentuk perubahan
verba, dan bentuk SKOP. Kamila &
Lestari  (2022) juga

mengenai interferensi morfologi dan

meneliti

leksikal dalam bahasa Jepang, tetapi

penelitian ini hanya fokus pada
kalimat pasif saja.

Penelitian terakhir adalah
penelitian Natalia & Darwis (2022)
yang meneliti mengenai interferensi
gramatika Bahasa Indonesia ke dalam
Tuturan Bahasa Jepang Mahasiswa
Program Studi Bahasa Jepang. Data
berupa hasil tuturan 25 orang
mahasiswa Program Studi Bahasa
Jepang Universitas Nasional Jakarta,
yang terbagi menjadi 10 orang tingkat
I, 10 orang tingkat Il, dan lima orang
tigkat I11. Tema cerita terdiri dari tiga,
yaitu mengenai Keluarga, Hobi, dan
Kegiatan Sehari-hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa interferensi
terjadi pada frasa verba, frasa nomina,
frasa adjektiva, dan frasa numeralia.
Adapun kategori kesalahan yang
menyebabkan interfensi  adalah
Ignorance of Rule Restriction, False
Analogy, Hypercorrection, Hyper-
extension dan Overgeneralizaton.

Perbedaan  penelitian ini
dengan penelitian terdahulu adalah
dari data yang digunakan untuk
melihat interferensi gramatikal yang
dilakukan oleh pemelajar. Data
penelitian terdahulu berupa karangan
berbentuk tulisan. Meskipun ada yang

menggunakan data berupa tuturan,
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tetapi datanya adalah tuturan secara
monolog, sedangkan penulis akan
meneliti interferensi gramatikal dari
data percakapan. Data percakapan ini
biasanya digunakan untuk meneliti
interferensi fonologi, salah satunya
yang berhubungan dengan bahasa
asing sebagai bahasa kedua (Pariadi,
Sudipa, & Puspani, 2019; Kholis,
2019; Suhendra & Kartika, 2022) atau
sebaliknya (Adityarini, Pastika, &
Sedeng, 2020; Nurfitriani & Pultra,
2021). Akan tetapi, pada
kenyataannya dalam percakapan pun
terdapat interferensi secara
gramatikal. Penelitian ini bertujuan
untuk meneliti bagaimana bentuk dan
jenis interferensi gramatikal yang
terdapat dalam percakapan

mahasiswa tingkat Shochuukyuu.

2 METODE

Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Data
penelitian berupa rekaman
percakapan 42 mahasiswa semester
Il Program Studi Sastra Jepang
Universitas Komputer Indonesia yang
mengontrak mata kuliah
Shochuukyuu Kaiwa | selama
setengah semester. Tema percakapan

adalah mengenai Ryokou, Chiiki

Shakai no Naka de, Oya no Kimochi
to Kodomo no Kimochi, dan
Ibento/Gyouji.

Pengumpulan data dilakukan
dengan metode simak catat. Kalimat
percakapan ~ yang  mengandung
interferensi  penulis klasifikasikan
berdasarkan  bentuk interferensi
gramatikalnya.  Pembagian  jenis
interferensi dibagi menjadi bentuk
diterangkan dan menerangkan (DM
dan MD), kesalahan penggunaan
partikel, perubahan bentuk kata, dan

pola struktur SKOP.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut adalah bentuk
interferensi gramatikal yang
dilakukan oleh mahasiswa semester
Il dalam mata kuliah Shochuukyuu

Kaiwa I.

Tabel 1. Bentuk Interferensi
Gramatikal Mahasiswa dalam
Mata Kuliah Shochuukyuu Kaiwa I

No Bentuk . Jumlah | Persentase
Interferensi
1 Bentuk MD dan 7 10
DM
Kesalahan 20 28,6
2 penggunaan
partikel
Perubahan bentuk kata
3 | a. Kata Kerja 28 40
b. Kata Sifat 15 21,4
4 Pola Struktur 0 0
SKOP
Jumlah 70 100
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Selanjutnya, penulis akan
menganalisis beberapa kalimat yang
mengalami interferensi gramatikal

berdasarkan kategori pada Tabel 1.

3.1 Bentuk MD dan DM

(DA IR DEMEITV < BT,

Kippu no doubutsuen wa ikura
desuka?

B:2000MTY,
2000 en desu.

Pada data (1) di atas, bahasa

Jepang yang
“Doubutsuen no kippu wa ikura

tepat adalah

desuka?”. Pada data ini responden
mengalami interferensi  dimana
terdapat penggunaan unsur bahasa
Indonesia (B1) ketika
menerjemahkannya ke bahasa Jepang
(B2). Dalam bahasa Indonesia,
struktur  frasanya adalah DM
(diterangkan-menerangkan) dengan
objek yang diberikan keterangan
diletakan di awal, sedangkan bahasa
Jepang adalah sebaliknya. Dalam hal
ini doubutsuen yang berarti kebun
binatang (M) harus diletakkan di
awal, kemudian diterangkan dengan
kippu (D),
doubutsuen no Kkippu yang artinya

sehingga  menjadi

tiket kebun binatang. Hal serupa
terjadi pada data (2) di bawah ini.

(QA:B&EA, AT, dOT., &
D77 ABRZ—FKT—A
TIfREBENTWND X,
B san, mite. Ano ko, mise no
fasutofuudo de hitori de
gohan o tabeteiruyo.

B: BABETE-Teh, FEL
IZH o EREBVRHDLHD
r BRIELHDIZ,
Watashi ga oya dattara,
kodomo ni motto eiyou ga
aru mono o tabesaserunoni.

A:Z957ZR, Th, AlFk
RIAbBREESABILLY
ARSI 8 WSV AR
i
Soudane. Demo, ima wa
otousan mo okaasan mo
isogashiikara, shikata ga nai
to omou yo.

Pada data (2) di atas, bahasa
Jepang yang tepat adalah
“Fasutofuudo no mise” de hitori de
gohan o tabeteiruyo. Pada data ini
responden mengalami interferensi
dimana terdapat penggunaan unsur
bahasa Indonesia (Bl) ketika
menerjemahkannya ke bahasa Jepang
(B2). Dalam hal ini fasutofuudo yang
berarti makanan cepat saji (M) harus
diletakkan di awal, kemudian
diterangkan dengan mise (D),
sehingga menjadi fasutofuudo no
mise yang artinya toko makanan cepat

saji.
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3.2 Kesalahan Penggunaan Partikel

B)A: Eo5LlD?
Doushitano?

B B&AEANTZDIZ,

P E RN,
Okane o iretanoni, Kippu 0
denai.

A Cxdb, BREICEB Y,
Jaa, ekiin ni iou.

Pada data (3) di atas, terdapat

kesalahan ~ penggunaan  partikel.
Partikel “0” dalam kippu o denai
seharusnya menggunakan partikel
“ga”. Hal ini dikarenakan verba
“denai” merupakan jidoushi atau kata
kerja  intransitif ~ yang  harus
menggunakan partikel ga sebelum
verbanya, sedangkan partikel o
digunakan ketika verbanya
merupakan tadoushi atau kata kerja

transitif.

4 A ZOMH, FELPEEE
Z

EORPL, HEHAERE T
LTWboxE R X,

Kono aida, kodomo ga
jitensha 0 norinagara,
keitaidenwa de hanashiteiru
no o mita yo.

B : ~Z., ZIUIfE7ia,
Hee, sore wa abunai ne.

Pada data (4) di atas, terdapat

kesalahan ~ penggunaan  partikel.
Partikel o dalam jitensha o
norinagara seharusnya menggunakan
partikel ni. Hal ini dikarenakan verba
“norimasu” untuk menunjukkan naik
suatu  kendaraan = menggunakan
partikel ~ni  sedangkan  untuk
menunjukkan  turun dari  suatu
kendaraan menggunakan partikel o +

orimasu.

3.3 Perubahan Bentuk Kata
Perubahan Kata Kerja

G)A: BrbIA, RSLE I,
Okaasan, yasashisou.

B:mH., ®ZALIENY
b, <ok,
Mainichi, asondabakari
itakara, yoku shikarareta.

Pada data (5) di atas, terdapat
kesalahan perubahan kata kerja. Frasa
“asonda bakari” seharusnya “asonde
bakari”. Dalam bahasa Jepang pola
kalimat ~ta bakari dan ~te bakari
memiliki arti yang berbeda. ~ ta
bakari digunakan untuk
menunjukkan aksi atau kejadian yang
baru saja dilakukan, sedangkan ~te
bakari berarti “terus-terusan” atau

“melulu”. Oleh karena itu, kesalahan
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perubahan kata kerja dalam kalimat
ini akan mengakibatkan arti yang

berbeda juga.

6) A9 HLOHEITE Lo Tz
AT, BEW RS WA
WO L E2EHERD

Uchi no oya wa
kibishikattanda. Kiraina
yasai 0 itsumo zenbu
taberareta.

B: ~2%x. &9 T9D
Hee, sou desuka.

Pada data (6) di atas, terdapat

kesalahan perubahan kata kerja
“taberareta” yang merupakan ukemi
atau kata kerja pasif, yang seharusnya
menggunakan pola kalimat shieki
“tabesaserareta”. Hal ini
shieki

subjek  harus

ukemi
dikarenakan fungsi ukemi
ketika

melakukan hal yang tidak

digunakan

disenanginya. Dalam  hal ini,

dikatakan bahwa orang tua A tegas
atau keras karena memaksa B untuk

memakan sayur yang dia tidak suka.

(7) A AR TIRATIZATE F
HAD,
Fuyu yasumi ni ryokou ni
ikimasenka.

B:WW\WTd 4, EIn~
ITEEL X 90
li desune. Doko ka e
ikimashouka.

A AbEEIL E D TI
Hokkaidou wa dou desuka.
B AbEEIZIT< Z &8
HVETMHE, F0n
D

SBETLE 5 T,
Hokkaidou ni iku koto ga
arimasukara, hoka no
basho wa dou desuka.

Pada data (7) di atas, terdapat
interferensi pada kata iku (jisho-kei)
pada “hokkaidou ni iku koto ga
arimasu” yang seharusnya itta (~ta
kei). Bentuk V-ta koto ga aru
berfungsi menunjukkan ada tidaknya
pengalaman tertentu. Pada kalimat di
atas B mengungkapkan kalau dia
pernah pergi ke Hokkaido sehingga
mengusulkan untuk mencari tempat
berwisata

lain sebagai rencana

dengan A pada musim dingin.

Perubahan Kata Sifat

(8) A : FEMRIZE D TI M,
mEbEhwl, 5l
AOBNFET L,

Hakone wa dou desuka.
Keshiki mo Kirei shi, Fujisan
mo miraremasuyo.

B:~X., £927RATT D
Hee, sounandesuka.
Pada data (8) di atas, terdapat
interferensi pada perubahan kata sifat

“kirei” yang seharusnya “kirei da”.
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Hal ini dikarenakan dalam pola
kalimat ~mo-~shi, sebelum ~shi
seharusnya menggunakan bentuk
“futsuukei” (bentuk biasa). Kata sifat
kirei merupakan kata sifat bentuk na
(na keiyoushi), sehingga bentuk

biasanya adalah”kirei + da + shi”.

(9) A FRATO AT Y 2—/iZ
EDTED, FhL
Eoleh., FInWET L,
Ryokou no sukejuuru wa dou
desuka. Muzukashi dattara,
tetsudaimasuyo.

B: RELKTT L,
Daijoubu desuyo.

Pada data (9) di atas,
interferensi terjadi pada perubahan
kata sifat i dalam kata “muzukashii
dattara”. Dalam pola kalimat ~tara
yang berarti pengandaian “jika atau
kalau”, pembentukan kata sifat I
adalah dengan menghapus i pada
ujung kata dan menambah ~kattara,
sehingga  dalam  kalimat ini
seharusnya menjadi

muzukashikattara.

(10)A : B SADEIZH ZBE#R
DK D IREEIRIN B
D EI 0%
B san no kuni ni mo
shamisen no youna
gakki ga arimasuka.

B @ ROENZITTFFrE L
WO BN D £,
Watashi no kuni wa kecapi
to iu gakki ga arimasu.

A ~%x, WIBEWTT I,
FE HITEE LW TT D,
Hee, omoshiroi desune.
Hikikata wa muzukashii
desuka.

B: iz, LFHnLWnl
RIRVTT,
lie, muzukashii janai desu.

Pada data (10) di atas,
interferensi terjadi pada perubahan
kata sifat i dalam kata “muzukashii
janai”. Perubahan bentuk negatif dari
kata sifat i adalah dengan
menghilangkan i di ujung Kata,
kemudian  ditambahkan  dengan
“kunai”. Dengan demikian harusnya
perubahan  bentuk  kata  sifat
muzukashii pada percakapan di atas
harusnya menjadi “muzukashikunai”

yang artinya tidak sulit.

3.4 Pola Struktur SKOP

Dari 70 kesalahan yang
dilakukan oleh mahasiswa, tidak
terdapat interferensi pola struktur
SKOP dalam bahasa Jepang. Hal ini
dikarenakan  tingkat Il  sudah

menguasai pola kalimat dasar bahasa
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Jepang, sehingga interferensi pada
kategori ini dapat dihindari.

Dari analisis data di atas,
terjadinya interferensi bahasa
Indonesia pada bahasa Jepang terjadi
dalam empat kategori, yaitu struktur
yang terbalik dari MD menjadi DM
pada tataran frasa, penggunaan
partikel yang tidak tepat, dan
kesalahan perubahan bentuk Kkata
dalam bahasa Jepang yang menyalahi
kaidah dalam bahasa Jepang. Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan
oleh Richards (dalam Sudipa, 2020).
Interferensi yang paling banyak
terjadi pada perubahan kata, terutama
pada tataran kata kerja. Hal ini
dikarenakan kata kerja dalam bahasa
Jepang memiliki  berbagai jenis
bentuk perubahan sesuai dengan

makna dan fungsinya masing-masing.

4 KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  interferensi  gramatikal
mahasiswa tingkat  Shochuukyuu
paling banyak terjadi pada perubahan
bentuk kata, terutama pada perubahan
kata kerja. Hal ini dikarenakan
banyak sekali aturan pembentukan
kata kerja dalam pola kalimat dalam

bahasa Jepang, sehingga mahasiswa

kebingungan untuk  menentukan
bentuk perubahannya. Interferensi
dalam pola struktur SKOP sama
sekali tidak terjadi karena mahasiswa
pada tingkat Shochuukyuu sudah
menguasai pola kalimat dasar bahasa
Jepang yang mengharuskan verba
diletakkan di belakang kalimat.
Penelitian ini hanya berfokus pada
interferensi gramatikal pada data
percakapan  mahasiswa  tingkat
Shochuukyuu saja, dan diharapkan
untuk penelitian selanjutnya dapat
menggunakan responden dengan
tingkat yang beragam sehingga dapat
diteliti  apakah  lama  belajar
berpengaruh terhadap banyaknya
interferensi  yang dilakukan oleh

pemelajar.
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